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PENGARUH EKSTRAK DAUN MENIRAN  




Tumbuhan Meniran (Phylanthus niruri, L.) merupakan tumbuhan obat 
yang dapat dijadikan sebagai obat, diantaranya untuk mengobati infeksi yang 
disebabkan bakteri Staphylococcus aureus yaitu seperti infeksi bisul dan jerawat. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah melihat bagaimana pengaruh 
konsentrasi ekstrak daun meniran terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, 
dan pada konsentrasi berapakah ekstrak daun meniran paling optimal 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak daun meniran (Phylanthus 
niruri, L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan ingin 
mengetahui pada konsentrasi berapakah yang paling optimal ekstrak daun 
meniran (Phyllanthus, niruri, L.) untuk menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dan rancangan 
percobaan  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Adapun Perlakuan 
pada penelitian ini disusun dalam 7 taraf konsentrasi, yaitu S0 = 0% (kontrol),                  
S1 = 10%, S2 = 20%, S3 = 30%, S4 = 40%, S5 = 50%, dan S6 = 60%, dengan 
menggunakan 3 kali ulangan. Teknik Analisis data  menggunakan Analisis 
Varians (ANAVA), dan dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) 
jika terdapat perbedaan yang signifikan. Aplikasi penghitungan Analisis data yang 
digunakan adalah SPSS-15.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung ≥ Ftabel 5% pada 
setiap kali hasil pengukuran yang dilakukan pada saat umur 1x24, 2x24, 3x24 dan  
4x24 jam. Hal ini berarti menunjukan bukti bahwa pemberian ekstrak daun 
meniran (Phyllanthus niruri, L.) terhadap pertumbuhan  Staphylococcus aureus 

















THE EFFECT OF  MENIRAN’S LEAF EXTRACT 






 Meniran (Phylanthus niruri, L.) are herbs that can be used as a medicine, 
such as to treat infections caused by staphylococcus aureus bacteria such as boils 
and acne. The problem of the study of this research was determine the influence of 
the concentration of the extract of meniran toward the growth of staphylococcus 
aureus bacteria, and also to know the optimal concentration of leaves of meniran 
to inhibit the growth of staphylococcus aureus bacteria, and the purpose of this 
research was determine the effect of leaves of meniran extract and to know what 
the most optimal cencentration to inhibit the growth of staphylococcus aureus 
bacteria is. 
 This research uses experimental methods, and experimental design in this 
research was a completely randomized design (RAL). The treatment in this study 
was prepared in 7 degree of concentration, is S0 = 0% (control), S1 = 10%, S2 = 
20%,S3 = 30%,    S4 = 40%, S5 = 50%, and S6 = 60%, using three replications. 
Data analysis techniques using Analysis of Variance (ANOVA), followed by 
Duncan's test Real Difference Distance (BJND), if there are significant 
differences. Calculation program used was SPSS-15.  
 The results of this research indicate that the value of Fhitung ≥ Ftabel 5% at 
each time measurements made at the age of 1x24, 2x24, 3x24, 4x24 hour. It 
means that the evidence shows leaves of meniran extract on the growth of 
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Lampiran 1.1  Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 1x24 Jam 
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0 0 0 0 0,0 
2 S1 10% 0 0 0 0 0,0 
3 S2 20% 0 0 0 0 0.0 
4 S3 30% 0,9 1,15 0 2,05 0,7 
5 S4 40% 0,9 0 0,9 1,8 0,6 
6 S5 50% 1,05 1,2 1,2 3,45 1,2 
7 S6 60% 0 0 0,85 0,85 0,3 
Jumlah 2,85 2,35 2,95 8,15 0,4 
 
Lampiran 1.2 Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 1x24 Jam 
Setelah ditransformasikan ke √    
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
2 S1 10% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
3 S2 20% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
4 S3 30% 1,183 1,285 0,707 3,175 1,058 
5 S4 40% 1,183 0,707 1,183 3,074 1,025 
6 S5 50% 1,245 1,304 1,304 3,853 1,284 
7 S6 60% 0,707 0,707 1,162 2,576 0,859 
Jumlah 6,440 6,124 6,477 19,041 0,907 
 
 
a. Menghitung Faktor Koreksi (FK) : 
Faktor koreksi   (FK) 
    




       
     
 = 













b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
JK Total = T(Yij
2
) –     
 


















































= 18,649  -  17,264 
 
  = 1,384 
 
 
JK Perlakuan = 
   
 
    
= 
(     )  (     )  (     )  (     )  (     )  (     )  (     ) 
 
         
 
= 
      
 
         
 
= 18,169 – 17,264 = 0,905 
 
JK Galat = JKTotal  JKPerlakuan 
 = 1,384 – 0,905 
 = 0,480 
 
c. Menghitung derajad bebas (db) : 
DbPerlakuan V1 =     
= (7 – 1) 
= 6 
 
DbGalat V2 =(    )  (   ) 
= (7.3) – 1)- ( 7 - 1 )  
 =  (21 -1) – 6 
 = 14 
 
DbTotal =      
 = 21 – 1 







d. Menghitung kuadrat tengah (KT) :1 
KTPerlakuan = 
























e. Menghitung harga F hitung : 
FHitung = 
            




     
     
 
  
 = 4,398 
 
f. Mengitung harga koefesien keragaman (KK) : 
KK =
√        
 ̅
        
  
= 
√     
     
        
   
= 
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g. Menghitung rerata seluruh data percobaan 
 
 ̅ = rerata seluruh data percobaan 
 
 ̅  
   
  
 
    
  
 
 ̅  
      
  
 
      
  
 
 ̅              
 
 
Lampiran 1.3  Tabel Ringkasan Analisis Variansi (ANAVA) 
 
Ringkasan analisis variansi untuk pengaruh ekstrak daun meniran terhadap 












Perlakuan 6 0.904 0,151 4,398* 2.85 
Galat 14 0.480 0,034 
  Total 20 1,384 
    
Keterangan: 
* = Berbeda Nyata (F hitung > F tabel 5%) 
Tn = Tidak Berbeda Nyata (F hitung > F tabel 5% ) 
 
 
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (5%) 
P 2 3 4 5 6 7 
Nilai Jarak, 
P (7, 14, 0,05) 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39 
Nilai BJND 
5% 
0,323 0,339 0,348 0,355 0,359 0,361 
 
MENCARI NILAI    : 
    √
   
 
 
    √
     
 
 
    √      
 
          
xxvii 
 
MENCARI  NILAI  BJND  5% 
 
Rumus:   BJND α (p. v)  = (P.   ) 
 
 P 2  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =     
(3,03 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 
0,323 
 
 P 4  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =   
(3,27 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,348 
 
 P 6  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =    
(3,37 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,359 
 
 P 3  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =   
(3,18 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 
0,339 
 
 P 5  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =   
(3,33 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,355 
 
 P 7  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =    
(3,39 x 0,106) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,361 
 
 
Lampiran 1.4  Uji Duncan (BJND) 5% untuk pengaruh Ekstrak Daun 
Meniran (Phyllanthus niruri, L.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. Pada umur 1 x 24 jam setelah 
ditranspormasikan √    
 
No Perlakuan Rerata 
Beda Riel Pada Jarak P = BJND 
2 3 4 5 6 7 0,05 
1 S0 0% 0,707       a 
2 S1 10% 0,707 0      a 
3 S2 20% 0,707 0 0     a 
4 S6 60% 0,859 0,152 0,152 0,152    a 
5 S4 40% 1,025 0,166 0,318 0,318 0,318   ab 
6 S3 30% 1,058 0,033 0,199 0,351 0,351 0,351  ab 
7 S5 50% 1,284 0,226 0,259 0,425 0,577 0,577 0,577 b 
 
P0,05 (p7, 14) 
 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39  
 
BJND0,05 (p7, 14) = (    ) 
 





a. Perlakuan  S5 berbeda tidak nyata dengan perlakuan S4 dan S3, tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya (S0,S1,S2 dan S6) 
b. Perlakuan yang paling optimal adalah pada perlakuan S5. 
c. Kisaran perlakuan yang optimal terletak pada perlakuan S3, S4 dan S5  
xxviii 
 
Lampiran 2.1  Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 2x24 Jam 
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0 0 0 0 0,0 
2 S1 10% 0 0 0 0 0,0 
3 S2 20% 0 0 0 0 0,0 
4 S3 30% 0,75 1,05 0 1,8 0,6 
5 S4 40% 0,75 0 0,9 1,65 0,6 
6 S5 50% 0,95 1,2 1,2 3,3 1,1 
7 S6 60% 0 0 0,8 0,8 0,3 
Jumlah 2,45 2,2 2,9 7,55 0,4 
 
Lampiran 2.2 Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 2x24 Jam 
Setelah ditransformasikan ke √    
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
2 S1 10% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
3 S2 20% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
4 S3 30% 1,118 1,245 0,707 3,070 1,023 
5 S4 40% 1,118 0,707 1,183 3,008 1,003 
6 S5 50% 1,204 1,285 1,304 3,793 1,264 
7 S6 60% 0,707 0,707 1,140 2,554 0,851 
Jumlah 6,269 6,065 6,456 18,789 0,895 
 
a. Menghitung Faktor Koreksi (FK) : 
Faktor koreksi     (FK)  = 
    
     
 
 
   = 
       
     
 = 
        
  
 
    









b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
JK Total = T(Yij
2
) –     


















































= 18,048  -  16,811 
 
  = 1,237 
 
 
JK Perlakuan = 
   
 
    
 
= (     )
  (     )  (     )  (     )  (     )  (     )  (     ) 
 
        
 
= 
      
 
         
 
= 17,626 – 16,811 = 0,815 
 
JK Galat = JKTotal  JKPerlakuan 
 = 1,237 – 0.815 
 = 0,422 
 
c. Menghitung derajad bebas (db) : 
DbPerlakuan V1 =     
= (7 – 1) 
= 6 
 
DbGalat V2 =(    )  (   ) 
= (7.3) – 1)- ( 7 - 1 )  
 =  (21 -1) – 6 
 = 14 
 
DbTotal =      
 = 21 – 1 







d. Menghitung kuadrat tengah (KT) :2 
KTPerlakuan = 




     
 
 














e. Menghitung harga F hitung : 
FHitung = 
            




     
     
 
 
 = 4,511 
 
f. Mengitung harga koefesien keragaman (KK): 
KK =
√        
 ̅
        
 = 
√     
     
        
  
  = 
     
     
        
 
 = 19,394 % 
 
g. Menghitung rerata seluruh data percobaan: 
 ̅ = rerata seluruh data percobaan 
 
 ̅  
   
  
 




 ̅  
      
  
 




 ̅              
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Lampiran 2.3 Tabel Ringkasan Analisis Variansi (ANAVA) 
 
Ringkasan analisis variansi untuk pengaruh ekstrak daun meniran terhadap 












Perlakuan 6 0,815 0,136 4,511* 2.85 
Galat 14 0.422 0,030 
  Total 20 1,237 
    
Keterangan: 
* = Berbeda Nyata 
Tn = Tidak Berbeda Nyata 
 
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (5%) 
P 2 3 4 5 6 7 
Nilai Jarak, 
P (7, 14, 0,05) 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39 
Nilai BJND 
5% 
0,303 0,318 0,327 0,333 0,337 0,339 
 
MENCARI NILAI      : 
    √
   
 
 
    √
     
 
 
    √      
 
          
 
MENCARI  NILAI  BJND  5% 
Rumus:   BJND α (p. v)  = (P.   ) 
 
 P 2  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =                     
(3,03 x 0,100) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,303 
 
 P 4  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =                      
(3,27 x 0,100) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,327 
 
 P 6  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,37 x 0,100) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,337 
 
 P 3  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =                      
(3,18 x 0,100) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,318 
 P 5  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  =                      
(3,33 x 0,100) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,333 
 P 7  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,39 x 0,100) 





Lampiran 2.4  Uji Duncan (BJND) 5% untuk pengaruh Ekstrak Daun 
Meniran (Phyllanthus niruri, L.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. Pada umur 2x24 jam setelah 
ditranspormasikan √    
 
No Perlakuan Rerata 
Beda Riel Pada Jarak P = BJND 
2 3 4 5 6 7 0,05 
1 S0 0% 0,707       a 
2 S1 10% 0,707 0      a 
3 S2 20% 0,707 0 0     a 
4 S6 60% 0,851 0,144 0,144 0,144    a 
5 S4 40% 1,003 0,152 0,296 0,296 0,296   ab 
6 S3 30% 1,023 0,020 0,172 0,316 0,316 0,316  ab 
7 S5 50% 1,264 0,241 0,261 0,413 0,557 0,557 0,557 b 
 
P0,05 (p7, 14) 
 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39  
 
BJND0,05 (p7, 14) = (    ) 
 







 Perlakuan  S5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan S4 dan S3, tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (S0,S1,S2 dan S6) 
 Perlakuan yang paling optimal adalah pada perlakuan S5. 




















Lampiran 3.1 Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 3x24 Jam 
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0 0 0 0 0,0 
2 S1 10% 0 0 0 0 0,0 
3 S2 20% 0 0 0 0 0,0 
4 S3 30% 0,6 0,7 0 1,3 0,4 
5 S4 40% 0,65 0 0,65 1,3 0,4 
6 S5 50% 0,75 0,8 0,9 2,4 0,8 
7 S6 60% 0 0 0,7 0,7 0,2 
Jumlah 2 1,45 2,25 5,7 0,3 
 
Lampiran 3.2 Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 3x24 Jam 
Setelah ditransformasikan ke √    
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
2 S1 10% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
3 S2 20% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
4 S3 30% 1,049 1,095 0,707 2,851 0,950 
5 S4 40% 1,072 0,707 1,072 2,852 0,951 
6 S5 50% 1,118 1,118 1,183 3,419 1,140 
7 S6 60% 0,707 0,707 1,095 2,510 0,837 
Jumlah 6,068 5,749 6,179 17,996 0,857 
 
 
a. Menghitung Faktor Koreksi (FK) : 
Faktor koreksi   (FK) 
    




       
     
 = 















b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
JK Total = T(Yij
2
) –     


















































= 16,194  -  15,422 
 
  = 0,772 
 
 
JK Perlakuan = 
   
 
    
= (     )
  (     )  (     )  (     )  (     )  (     )  (     ) 
 
         
 
= 
      
 
         
 
= 15,916 – 15,422 = 0,494 
 
JK Galat = JKTotal  JKPerlakuan 
 = 0,772 – 0,494 
 = 0,278 
 
c. Menghitung derajad bebas (db) : 
DbPerlakuan V1 =     
= (7 – 1) 
= 6 
 
DbGalat V2 =(    )  (   ) 
= (7.3) – 1)- ( 7 - 1 )  
 =  (21 -1) – 6 
 = 14 
 
DbTotal =      
 = 21 – 1 








d. Menghitung kuadrat tengah (KT) :3 
KTPerlakuan = 








 = 0,082 
 
KTGalat = 










e. Menghitung harga F hitung : 
FHitung = 
            




     
     
 
  
 = 4,146 
 
f. Mengitung harga koefesien keragaman (KK) : 
KK =
√        
 ̅
        
 = 
√     
     
        
  
  = 
     
     
        
 
 = 16,446 % 
 
g. Menghitung rerata seluruh data percobaan: 
 ̅ = rerata seluruh data percobaan 
 
 ̅  
   
  
 




 ̅  
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Lampiran 3.3  Tabel Ringkasan Analisis Variansi (ANAVA) 
 
Ringkasan analisis variansi untuk pengaruh ekstrak daun meniran terhadap 












Perlakuan 6 0,494 0,082 4,146* 2.85 
Galat 14 0.278 0,020 
  Total 20 0,772 
    
Keterangan: 
* = Berbeda Nyata 
Tn = Tidak Berbeda Nyata 
 
 
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (5%) 
 
P 2 3 4 5 6 7 
Nilai Jarak, 
P (7, 14, 0,05) 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39 
Nilai BJND 
5% 
0,247 0,260 0,267 0,272 0,275 0,277 
MENCARI NILAI      : 
    √
   
 
 
    √
     
 
 
    √       
          
 
PERHITUNGAN  MENCARI  NILAI  BJND  5% : 
Rumus:   BJND α (p. v)  = (P.   ) 
 P 2  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,03 x 
0,082) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,247 
 
 P 4  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,27 x 
0,082) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,267 
 
 P 6  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,37 x 0,082) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,275 
 
 P 3  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,18 x 
0,082) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,260 
 
 P 5  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,33 x 
0,082) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,272 
 
 P 7  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,39 x 0,082) 




Lampiran 3.4  Uji Duncan (BJND) 5% untuk pengaruh Ekstrak Daun 
Meniran (Phyllanthus niruri, L.) terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus. Pada umur 3x24 jam setelah 
ditranspormasikan √    
 
No Perlakuan Rerata 
Beda Riel Pada Jarak P = BJND 
2 3 4 5 6 7 0,05 
1 S0 0% 0,707       a 
2 S1 10% 0,707 0      a 
3 S2 20% 0,707 0 0     a 
4 S6 60% 0,837 0,130 0,130 0,130    a 
5 S3 30% 0,950 0,113 0,243 0,243 0,243   ab 
6 S4 40% 0,951 0,001 0,114 0,244 0,244 0,244  ab 
7 S5 50% 1,140 0,189 0,190 0,303 0,433 0,433 0,433 b 
 
P0,05 (p7, 14) 
 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39  
 
BJND0,05 (p7, 14) = (    ) 
 
0,247 0,260 0,267 0,272 0,275 0,277  
 
PENJELASAN: 
 Perlakuan  S5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan S4 dan S3, tetapi berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya (S0,S1,S2 dan S6) 
 Perlakuan yang paling optimal adalah pada perlakuan S5. 





















Lampiran 4.1  Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 4x24 Jam 
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0 0 0 0 0,0 
2 S1 10% 0 0 0 0 0,0 
3 S2 20% 0 0 0 0 0,0 
4 S3 30% 0,6 0,6 0 1,2 0,4 
5 S4 40% 0,6 0 0,65 1,25 0,4 
6 S5 50% 0,6 0,7 0,65 1,9 0,6 
7 S6 60% 0 0 0,6 0,6 0,2 
Jumlah 1,8 1,25 1,9 4,95 0,2 
 
Lampiran 4.2 Hasil Pengukuran Lebar Daerah Zona Hambat (mm) 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus. Pada umur 4x24 Jam 
Setelah ditransformasikan ke √    
 
No Konsentrasi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Jumlah Rata-rata 
1 S0 0% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
2 S1 10% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
3 S2 20% 0,707 0,707 0,707 2,121 0,707 
4 S3 30% 1,049 1,049 0,707 2,805 0,935 
5 S4 40% 1,049 0,707 1,072 2,828 0,943 
6 S5 50% 1,049 1,072 1,072 3,194 1,065 
7 S6 60% 0,707 0,707 1,049 2,463 0,821 















a. Menghitung Faktor Koreksi (FK) : 
Faktor koreksi   (FK) 
    




       
     
 = 














b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) : 
JK Total = T(Yij
2
) –     


















































= 15,448  -  14,841 
 
  = 0,607 
 
 
JK Perlakuan = 
   
 
    
= (     )
  (     )  (     )  (     )  (     )  (     )  (     ) 
 
         
 
= 
      
 
         
 
= 15,210 – 14,841 = 0,369 
 
JK Galat = JKTotal  JKPerlakuan 
 = 0,607 – 0,369 
 = 0,238 
 
c. Menghitung derajad bebas (db) : 
DbPerlakuan V1 =     
= (7 – 1) 
= 6 
 
DbGalat V2 =(    )  (   ) 
= (7.3) – 1) - ( 7 - 1 )  
 =  (21 -1) – 6 
 = 14 
 
DbTotal =      
 = 21 – 1 








d. Menghitung kuadrat tengah (KT) :4 
KTPerlakuan = 




     
 
 
 = 0,061 
 
KTGalat = 










e. Menghitung harga F hitung : 
FHitung = 
            




     
     
 
  
 = 3,613 
f. Menghitung harga koefesien keragaman (KK) : 
KK =
√        
 ̅
        
 = 
√     
     
        
   
= 
     
     
        
  
= 15,508 % 
 
g. Menghitung rerata seluruh data percobaan: 
 ̅ = rerata seluruh data percobaan 
 ̅  
   
  
 




 ̅  
      
  
 








                                                          
4
Kemas Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi, Jakarta : Rajawali 
Pers, 2010, h. 36-38. 
xli 
 
Lampiran 4.3   Tabel Ringkasan Analisis Variansi (ANAVA) 
 
Ringkasan analisis variansi untuk pengaruh ekstrak daun meniran terhadap 












Perlakuan 6 0,369 0,061 3,613* 2.85 
Galat 14 0.238 0,017 
  Total 20 0,607 
    
Keterangan: 
* = Berbeda Nyata 
Tn = Tidak Berbeda Nyata 
 
Uji Beda Jarak Nyata Duncan (5%) 
P 2 3 4 5 6 7 
Nilai Jarak, 
P (7, 14, 0,05) 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39 
Nilai BJND 
5% 
0,228 0,239 0,246 0,251 0,254 0,255 
 
MENCARI NILAI      : 
    √
   
 
 
    √
     
 
 
    √       
 
          
 
MENCARI  NILAI  BJND  5% : 
Rumus:   BJND α (p. v)  = (P.   ) 
 P 2  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,03 x 
0,075) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,228 
 
 P 4  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,27 x 
0,075) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,246 
 
 P 6  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,37 x 0,075) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,254 
 
 P 3  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,18 x 
0,075) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,239 
 P 5  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,33 x 
0,075) 
BJND 0,05 (7. 14) = 0,251 
 P 7  
BJND α (p. v)  = (P.   ) 
BJND 0,05 (7. 14)  = (3,39 x 0,075) 





Lampiran 4.4  Uji Duncan (BJND) 5% untuk pengaruh Ekstrak Daun 
Meniran (Phyllanthus niruri, L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus 
aureus. Pada umur 4x24 jam setelah ditranspormasikan √    
 
No Perlakuan Rerata 
Beda Riel Pada Jarak P = BJND 
2 3 4 5 6 7 0,05 
1 S0 0% 0,707       a 
2 S1 10% 0,707 0      a 
3 S2 20% 0,707 0 0     a 
4 S6 60% 0,821 0,114 0,114 0,114    ab 
5 S3 30% 0,935 0,114 0,228 0,228 0,228   ab 
6 S4 40% 0,943 0,008 0,122 0,236 0,236 0,236  ab 
7 S5 50% 1,065 0,122 0,130 0,244 0,358 0,358 0,358 b 
 
P0,05 (p7, 14) 
 
3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,39  
 
BJND0,05 (p7, 14) = (    ) 
 
0,228 0,239 0,246 0,251 0,254 0,255  
 
PENJELASAN: 
 Perlakuan  S5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan S4,S3, dan S6 tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (S0,S1,S2) 
 Perlakuan yang paling optimal adalah pada perlakuan S5. 



























































































































LAMPIRAN  FOTO DOKUMENTASI PENGUKURAN  














Zona Bening yang nampak pada  
pengukuran hari pertama, terlihat jelas  
pada konsentrasi 50% 
Zona Bening yang nampak pada  
pengukuran hari kedua, terlihat kembali 












Zona Bening yang nampak pada  
pengukuran hari ketiga, terlihat kembali 
pada konsentrasi 50%, hanya saja mengalami 
penurunan hasil pengukuran dibandingkan 
pada hari pertama dan kedua 
Pada Pengukuran hari keempat atau hari 
terakhir, terlihat jelas bahwa terjadi 
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Lampiran: Petunjuk Praktikum Mikrobiologi 
 
PENGARUH EKSTRAK DAUN MENIRAN  




Pengaruh Ekstrak Daun Meniran (Phyllanthus niruri, (Linn.) Terhadap 
Pertumbuhan Staphylococcus Aureus 
 
B. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak Daun Meniran 
(Phyllanthus niruri (Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. 
2.  Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak Daun Meniran 
(Phyllanthus niruri (Linn.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus.  
 
C. Dasar Teori  
Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini tak hanya digunakan 
sebagai bahan pangan ataupun untuk dinikmati keindahannya saja, tetapi juga 
bermanfaat sebagai bahan untuk mengobati berbagai penyakit. Tumbuhan  yang 
ada, terutama yang tumbuh di Indonesia dikenal  sebagai bahan yang ampuh 
untuk obat dan digunakan sebagai bahan baku industri obat di Indonesia selain itu  
juga dapat digunakan sebagai obat-obatan tradisional, tanaman yang berguna 
sebagai obat dapat juga kita temui sehari-hari. Tumbuhan obat dapat diartikan 
sebagai tumbuhan yang mempunyai kemampuan menyembuhkan penyakit.  
Tumbuhan Meniran (Phylanthus niruri, (Linn.) ini sangat mudah di 




samping pagar bersama dengan tanaman herbal lainnya. Walaupun tumbuh liar 
namun tanaman ini juga mengandung khasiat obat yang berguna bagi kita, dan  
zat – zat yang terkandung dalam meniran banyak sekali yang mempunyai 
kemampuan membunuh bakteri, dan diketahui mempunyai efek sebagai 
antimikroba. 
Tumbuhan Meniran (Phylanthus niruri, (Linn.) dapat digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit seperti, penyakit kuning, malaria, ayan, demam, 
batuk, haid berlebihan, disentri, luka bakar, luka koreng, jerawat, hipertensi 
serta sakit gigi. Tumbuhan meniran juga digunakan sebagai obat yang mampu 
memperbaiki sistem imun, rasanya pahit, baunya aromatik, sifatnya 
menyejukkan, dan Seluruh bagian tanaman dapat juga digunakan sebagai obat. 
 
D. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam Praktikum ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Alat-alat yang digunakan adalah: 
 Mikropipet  Panci 
 Hand sprayer 200 ml  Autoklaf 
 Beaker glass 250 ml  Lup 
 Beaker glass 50 ml  Oven  
 Beaker glass 200 ml  Kulkas  
 Beaker glass 500 ml  Timbangan digital  
 Labu erlenmeyer 500 ml  Blender 
 Labu erlenmeyer 250 ml  Korek api 
 Labu erlenmeyer 1000 ml  Kompor 




 Gelas ukur 100 ml  Hot Plate Stirer 
 Inkubator   Sarung Tangan 
 Pisau  Baskom  
 Pinset   Saringan/Penyaring 
 Cawan petri  Kotak plastik  
 Jarum inokulasi berkolong  Sapu tangan  
 Jangka sorong  Baki  
 Ember   Pipet tetes 
 Tabung reaksi  Gunting  
 Lampu spiritus  Magnetik stirer 
 Corong kaca 
 
 
2. Bahan-bahan yang digunakan adalah: 
 Daun Meniran  Kertas saring 
 Agar powder   Kasa 
 Beef extract  Kertas kraf 
 Becto Peptone  Kertas tempel 
 Alkohol 96%  Karet gelang 
 Aquades  Alkohol 70 % 
 Kapas  Lysol  
 Vaselin  Spiritus  
 Kultur murni Staphylococcus aureus  Alumunium foil 













E. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada praktikum ini dilakukan dalam 2 tahapan, meliputi 
tahapan pendahuluan dan tahapan perlakuan, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Tahapan Pendahuluan 
a. Pembuatan medium miring NA (Nutrien Agar) 
1) Siapkan alat-alat yang bersih, kering, dan steril. 
2) Timbang komponen medium dengan menggunakan timbangan analitis 
dengan perbandingan sebagai berikut (misal untuk 2 tabung reaksi): 
a) Beef extract............................ 3 gr 
b) Becto Peptone......................... 5 gr 
c) Agar powder......................... 15 gr 





3) Larutkan beff extract, becto peptone, dan agar powder dengan 
menggunakan aquades sesuai perhitungan yang telah dilakukan 
dengan cara diaduk secara konstan dan diberi panas menggunakan hot 
plate stirrer ± 15 menit atau sampai homogen. 
4) Masukan larutan ke dalam tabung reaksi (misal 2 tabung) sebanyak 5 
ml per tabung setelah itu tutup masing-masing tabung dengan sumbat 
kapas yang telah dibungkus kain kasa, dan kemudian letakkan di 
dalam gelas selai yang berisi air. 
5) Sterilisasikan kembali seluruh tabung reaksi (misal 2 tabung) yang 
sudah berisi larutan ke dalam autoklaf pada suhu 121
o
C dengan 
tekanan 15 lb (pound) selama 15 menit. 
6) Setelah proses sterilisasi selesai, letakkan tabung reaksi dalam 
keadaan miring dengan kemiringan 45
o
 ± 1,5 Jam.  
Catatan : Perlu dihitung dulu kebutuhan bahan yang akan 




7) Selanjutnya simpan medium tersebut dan biarkan selama 2 x 24 jam di 
dalam lemari pendingin. Jika medium terkontaminasi maka sterilisasi 
diulang kembali, sebaliknya jika medium tidak terkontaminasi 
(tercemar) maka medium telah siap untuk dipergunakan. 
 
b. Pembuatan Medium NB (Nutrient Broth)  
1) Siapkan alat-alat yang bersih, kering, dan steril. 
2) Timbang komponen medium dengan menggunakan neraca digital 
dengan perbandingan sebagai berikut (misal untuk 2 tabung reaksi), 
yaitu : 
 Beef extract.................... 3 gr 
 Becto pepton.................. 5 gr 





3) Larutkan beef extract dan becto pepton ke dalam akuades. 
4) Aduk larutan beef extract dan becto pepton secara konstan dan 
letakkan di atas hot plate selama ± 15 menit atau sampai homogen. 
5) Masukan larutan ke dalam tabung reaksi (misal 2 tabung) sebanyak 5 
ml per tabung setelah itu tutup masing-masing tabung dengan sumbat 
kapas yang telah dibungkus kain kasa, dan kemudian letakkan di 
dalam gelas selai yang berisi air. 
6) Sterilkan seluruh tabung reaksi (misal 2 tabung) yang sudah berisi 
larutan ke dalam autoklaf pada suhu 121
o
C dengan tekanan 15 lb 
(pound) selama 15 menit. 
7) Setelah proses sterilisasi selesai, selanjutnya simpan medium dan 
biarkan selama 2 x 24 jam di dalam lemari pendingin. Jika medium 
terkontaminasi maka sterilisasi diulang kembali, sebaliknya jika 
medium tidak terkontaminasi maka medium telah siap untuk 
digunakan. 
Catatan : Perlu dihitung dulu kebutuhan bahan yang akan 




c. Pembuatan Kultur stok Staphylococcus aureus 
Pembuatan kultur stok Staphylococcus aureus yang langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
1) Sediakan medum miring Nutrien Agar (misal 2 tabung). 
2) Siapkan koloni bakteri Staphylococcus aureus yang akan diremajakan.  
3) Tulis nama koloni bakteri pada medium miring yang telah 
dipersiapkan. 
4) Secara aseptik inokulasikan koloni bakteri tersebut ke medium miring, 
dengan arah zig-zag mulai dari permukaan medium miring bagian 
bawah menuju ke atas. 
5) Simpan koloni bakteri tersebut ke dalam inkubator dengan suhu yang 
telah disesuaikan yaitu 33
o
C, selama 2 x 24 Jam. 
 
d. Pembuatan kultur murni Staphylococcus aureus 
Pembuatan kultur murni Staphylococcus aureus yang langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
1) Sediakan medium Nutrien Broth (misal 2 tabung). 
2) Siapkan koloni bakteri Staphylococcus aureus yang akan diremajakan.  
3) Tulis nama koloni bakteri pada medium NB (nutrien broth). yang 
telah dipersiapkan. 
4) Secara aseptik inokulasikan koloni bakteri tersebut ke medium NB 
(nutrien broth)..  
5) Simpan koloni bakteri tersebut ke dalam inkubator dengan suhu yang 
telah disesuaikan yaitu 33
o
C, selama 2 x 24 Jam. 
 
e. Pembuatan medium lempeng NA (Nutrien Agar)  
1) Siapkan alat-alat yang bersih, kering, dan steril. 
2) Timbang komponen medium dengan menggunakan timbangan analitis 
dengan perbandingan sebagai berikut (misal untuk 7 cawan) : 
a) Beef extract............................ 3 gr 




c) Agar powder........................ 15 gr 




3) Larutkan beff extract, becto peptone, dan agar powder dengan 
menggunakan aquades sesuai perhitungan yang telah dilakukan 
dengan cara diaduk secara konstan dan diberi panas menggunakan hot 
plate stirrer ± 15 menit atau sampai homogen. 
4) Masukan larutan ke dalam cawan petri (misal 7 cawan) sebanyak 10 
ml per cawan setelah itu bungkus masing-masing dengan kertas kraft 
(kertas sampul coklat). 
5) Sterilisasikan seluruh cawan petri (misal 7 cawan) yang sudah berisi 
larutan ke dalam autoklaf pada suhu 121
o
C dengan tekanan 15 lb 
(pound) selama 15 menit. 
6) Setelah proses sterilisasi selesai, cawan petri yang berisi larutan 
dibiarkan ± 1,5 Jam, agar medium memadat. 
7) Selanjutnya simpan medium dan biarkan selama 2 x 24 jam di dalam 
lemari pendingin (bagian cawan yang berisi medium diletakan 
dibagian atas). Jika medium terkontaminasi maka sterilisasi diulang 
kembali, sebaliknya jika medium tidak terkontaminasi (tercemar) 
maka medium telah siap untuk dipergunakan. 
 
f. Penyiapan ekstrak daun Meniran (Phyllanthus niruri (Linn.) 
Langkah-langkah kerja dalam menyiapkan ekstrak daun meniran 
adalah sebagai berikut: 
1) Siapkan dan cuci daun meniran yang segar sampai bersih (misal 1000 
gr), (diupayakan agar daun meniran sebelum dblender, agar 
dikeringkan terlebih dahulu) 
2) Blender irisan kasar daun meniran dengan tambahkan alkohol 96% 
(misal 4000 ml), kemudian diamkan selama 3 Jam. 
Catatan : Perlu dihitung dulu kebutuhan bahan yang akan 




3) Peras suspensi tersebut dengan menggunakan sapu tangan steril, 
kemudian saring kembali dengan menggunakan kertas saring. 
4) Hasil saringan diuapkan menggunakan hot plate dengan suhu 60 - 
70
o
C hingga didapat ekstrak daun meniran murni. 
5) Ekstrak daun meniran murni kemudian dijadikan stok induk. 
6) Siapkan 10 ml ekstrak daun meniran dengan kosentrasi 60%, dengan 
cara campurkan 6 ml stok induk ekstrak daun meniran dengan 1 ml 
akuades steril, yang bagian daun meniran adalah 6 ml dalam 10 ml 
volume atau 60%, dimana perhitungan kosentrasi setiap perlakuan 
digunakan rumus : M1V1 = M2V2. 
7) Siapkan 10 ml ekstrak daun meniran dengan kosentrasi 10%, 20%, 
30%, 40%, 50%, dan 0% sebagai kontrol perlakuan. 
 
2. Tahapan Perlakuan dan pengamatan 
a. Pemberian ekstrak daun Meniran pada koloni biakan Staphylococcus 
aureus 
Langkah-langkah kerja dalam memberikan ekstrak daun meniran 
pada koloni biakan Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut: 
1) Siapkan medium lempeng Nutrien Agar (misal 7 cawan), dan berikan 
kode-kode perlakuan pada setiap cawan. 
2) Siapkan paper disc dengan ukuran diameter 2 cm (misal 7 buah), 
kemudian letakkan diatas  cawan petri yang kosong. 
3) Teteskan ekstrak daun meniran kosentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 
50%, 60%, dan 0% (sebagai kontrol) dengan menggunakan pipet tetes 
pada paper disc yang telah disiapkan, selanjutnya menunggu selama 
30 menit.  
4) Inokulasikan kultur murni Staphylococcus aureus yang telah berumur 
2 x 24 jam pada masing-masing medium Nutrien Agar (misal 7 
cawan), dengan menggunakan cotton buds. 
5) Letakkan masing-masing 1 buah paper disc yang telah dibiarkan 




yang berisi medium Nutrien Agar yang sudah diinokulasi 
Staphylococcus aureus  secara aseptis sesuai dengan kode perlakuan 
yang diberikan. 
6) Simpan semua cawan petri ke dalam inkubator dengan suhu yang 
sudah disesuaikan yaitu 33
o
C. 
7) Lakukan pengambilan data pada saat kultur Staphylococcus aureus 




























F. Hasil Pengamatan 
Tabel Hasil Pengamatan 
 


























































1. NAMA : MUHAMAD OKTRIANDANA 
 
2. TEMPAT TANGGAL LAHIR  :  PANGKALAN BUN, 07 OKTOBER  
  1991 
 
3. JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI 
 
4. ALAMAT : RAJA SEBERANG, RT 02, NO 83 
  PANGKALAN BUN  
 
5. RIWAYAT PENDIDIKAN 
a. SDN  : RAJA 2 Pangkalan Bun (2003) 
b. SMP  :  SMPN 4 Mendawai Seberang (2006) 
c. SMK  :  HARAPAN Pangkalan Bun (2009) 
d. KULIAH  : Sekolah Tinggi Agama  










6. RIWAYAT ORGANISASI : Dalam Kampus: 
a. HMPS BIOLOGI 
b. LSBM (Lembaga Seni 
Mahasiswa) 
c. UKKM PSHT 
Di luar Kampus: 
a.  G4S (Guitar For Share Palangka 
Raya) 
b.  HMI (Himpunan Mahasiswa 
Islam) YAKUSA 
 
7. HOBBY : MUSIK / Semua Tentang Seni 
 
8. MOTTO : BERNYANYILAH UNTUK 
MIMPIMU, DAN KIBARKAN 
BENDERAMU TUK TERBANG KE 
MASA DEPAN YANG 
MENYILAUKAN. KEBEBASAN 
ADA DITANGAN INI, GENGGAM 
TERUS DAN MAJU. 
 
9. DATA KELUARGA : IBU (J. JUWITA) 
  BAPAK (ABDUL MUIS) 
  KAKAK ( JULITA ISTININGRUM) 
  ADIK (JANDIKA RAMANDIKA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-----------***----------- 
 
 
 
 
 
